OBAT TRADISIONAL

1. Ramuan untuk Batuk
a. Timi/Thymus vulagris (L)
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1). Nama daerah
     Jawa: temi (sunda), tem (Jawa Tengah)
2). Bagian yang digunakan: herba segar
3). Manfaat: batuk berdahak
4). Larangan: kehamilan dan menyusui
5). Peringatan: alergi serbuk bunga dan seledri
6). Efek samping: belum dilaporkan
7). Interaksi: belum dilaporkan
8). Dosis: 4 x 20 g herba/hari
9). Cara pembuatan/penggunaan: bahan direbus dengan 2 gelas air sampai menjadi setengahnya, 
     dinginkan, saring dan diminum sekaligus

b. Akar Manis/ Glycyrrhiza glabra Linn.
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1). Nama daerah
      Jawa: kayu legi (Jawa), kayu manes cena (Madura).
2). Bagian yang digunakan: akar
3). Manfaat: batuk berdahak
4). Larangan: kehamilan dan menyusui
5). Peringatan: kehamilan
6). Efek samping: pengunaan dosis tinggi (>50 g/hari) berturut-turut selama 6 minggu dapat menyebabkan retensi yodium, hipertensi, obesitas, keluhan jantung dan ginjal
7). Kontra indikasi: gangguan jantung dan hipertensi
8). Interaksi: digoxin
9). Dosis: 1 x 10 g akar/hari
10). Cara pembuatan/penggunaan: bahan direbus dalam 3 gelas air sampai menjadi 1 gelas air, dinginkan, saring dan diminum sekaligus.

c. Adas/Foeniculum vulgare Mill
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1). Nama daerah
     Sumatera: das pedas (Aceh), adas pedas (Melayu), adeh manih (Minangkabau);
     Jawa: hades (Sunda), adas londa, adas landi (Jawa), adhas (Madura);
     Sulawesi: paampas (Menado), denggu-denggu (Gorontalo), rempasu (Makasar);
     Nusa Tenggara: wala wunga (Sumba).
2). Bagian yang digunakan: buah
3). Manfaat: batuk berdahak
4). Larangan: belum dilaporkan
5). Peringatan: mual, muntah dan alergi kulit.
6). Kontra indikasi: bayi dan anak-anak yang mengalami spasme laring atau sesak napas
7). Efek samping: alergi
8). Interaksi: belum dilaporkan
9). Dosis: 2 x 3-7 g buah/hari
10). Cara pembuatan/penggunaan: bahan dihaluskan, diseduh dengan 1 cangkir air mendidih, diamkan, saring, dan diminum selagi hangat.

d. Saga/Abrus precatorius L.
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1). Nama daerah
     Sumatera: thaga (Aceh), seugew (Gayo), parusa (Mentawai), kundi (Minangkabau), 
     kanderi (Lampung);
     Jawa: piling-piling;
     Kalimantan: taning bajang (Dayak);
     Nusa Tenggara: maat metan (Timor);
     Sulawesi: walipopo (Gorontalo), kaca (Bugis);
     Maluku: ailalu picar (Ambon), seklawan (Buru), idi-idi ma lako (Ternate Tidore);
     Irian: kalepip (Kalana).

2). Bagian yang digunakan: daun
      3). Manfaat: batuk berdahak
      4). Larangan: belum dilaporkan
      5). Peringatan: gangguan jantung
      6). Efek samping: penggunaan yang berlebihan atau dalam jangka yang lama dapat 
           menyebabkan udem dan tekanan darah tinggi
      7). Interaksi: hati-hati pada pasien jantung dan yang menggunakan peluruh kecing.
      8). Dosis: 3 x 5 g daun/hari
      9). Cara pembuatan/penggunaan: bahan direbus dengan 2 gelas air menjadi setengahnya, 
          dinginkan, saring dan diminum sekaligus.

2. Ramuan untuk Leher Kaku
a. Jahe / Zingiber officinale Rosc
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1). Nama daerah
     Sumatera: halia (Aceh), sipodeh (Minangkabau), jahi (Lampung);
     Jawa: jae (Jawa), jhai (Madura);
     Kalimantan: lai (Dayak);
     Nusa Tenggara: jae (Bali), reja (Bima);
     Sulawesi: melito (Gorontalo), pese (Bugis);
     Maluku: sehi (Ambon), siwei (Buru), geraka (Ternate), gora (Tidore);
     Papua: lali (Kalana fat), manman (Kapaur).

2). Bagian yang digunakan: rimpang
3). Manfaat: leher kaku
4). Larangan: radang empedu akut dan gangguan pembekuan darah
5). Peringatan: penggunaan ≥6 g serbuk berakibat tukak lambung
6). Efek samping: belum dilaporkan
7). Interaksi: obat pengencer darah
8). Dosis: 3 x 0,5 - 1 g serbuk rimpang/hari
9). Cara pembuatan/penggunaan: bahan diserbuk kemudian diseduh dengan 1 cangkir air 
      mendidih, diamkan, saring dan diminum selagi hangat.


3. Ramuan untuk Terkilir
a. Kencur / Kaempferia galangal L
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1). Nama daerah
     Sumatera: ceuku (Aceh), kaciwer (Batak), cakue (Minangkabau);
     Jawa: cikur (Sunda), kencor (Madura);
     Nusa Tenggara: cekur (Sasak), soku (Bima);
     Sulawesi: hume pete (Gorontalo), cakuru (Makassar), ceku (Bugis);
     Maluku: asuli (Ambon), bataka (Ternate);
     Irian: ukap (Marind)

2). Bagian yang digunakan: rimpang segar
      3). Manfaat: terkilir
      4). Larangan: alergi
      5). Peringatan: alergi
      6). Interaksi: belum dilaporkan
    7). Dosis: 1 x 1 rimpang/hari.
    8). Cara pembuatan/penggunaan: bahan dihaluskan bersama beras dan air secukupnya, 
         ditempelkan pada bagian yang sakit dan dibiarkan sampai kering.

b. Lengkuas / Alpinia galanga L.
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1). Nama daerah
     Sumatera: langkueueh (Aceh), kelawas, haiawas (Batak), langkuweh (Minang);
     Jawa: laja (Sunda), laos (Jawa), laos (Madura);
     Kalimantan: langkuas (Banjar);
     Nusa Tenggara: lahwas, isem (Bali), langkuwasa (Makasar), lingkuwas (Manado), lingkui 
     (Gorontalo);
     Maluku: lawase (Seram), galiasa (Halmahera), galiasa (Ternate), logoase (Buru).

2). Bagian yang digunakan: rimpang segar
3). Manfaat: terkilir
4). Larangan: belum dilaporkan
5). Peringatan: belum dilaporkan
6). Efek samping: belum dilaporkan
7). Interaksi: belum dilaporkan
8). Dosis: 1 x 1 rimpang /hari
9). Cara pembuatan/penggunaan: bahan dihaluskan, tambahkan air secukupnya dan oleskan pada
      bagian yang sakit.


4. Ramuan untuk Encok /Pegal Linu
a. Kunyit / Curcuma domestica Val
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1). Nama daerah
     Sumatera: kunyet (Aceh), hunik (Batak);
     Kalimantan: janar (Banjar), cahang (Dayak Panyabung);
     Jawa: koneng, temu kuning (Sunda), kunir (Jawa), konye, temo koneng (Madura);
     Nusa Tenggara: Kunyik (Sasak); Sulawesi: hamu (Sangir),
     alawahu (Gorontalo); Maluku: kumino, unin (Ambon); Irian: kandeifu (Nufor), yaw (Arzo).

2). Bagian yang digunakan: rimpang
3). Manfaat: pegel linu
4). Larangan: batu empedu, alergi
5). Peringatan: kehamilan, menyusui, anak
6). Efek samping: bersifat ringan yaitu mulut kering, kembung, nyeri perut, dosis tinggi
     menimbulkan mual, alergi kulit.
7). Interaksi: dengan obat pengencer darah meningkatkan risiko perdarahan. kombinasi dengan 
      piperine dan/atau teh hijau, meningkatkan efek kunyit.
8). Dosis: 3 x 1–3 g serbuk rimpang/hari rimpang segar 20 g
9). Cara pembuatan/penggunaan: bahan diseduh dengan 1 cangkir air mendidih, diamkan, saring
     dan diminum selagi hangat. bahan dibuang kulitnya, dihaluskan. tambahkan 2 sdm air 
     panas,peras dan saring. boleh ditambahkan 1 sdm madu, diminum sekaligus.


b. Sereh / Cymbopogon nardus (L) Rendle
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1). Nama daerah
     Sumatera: sere mangat, sange-sange, sarai;
     Jawa: sere;
     Kalimantan: belangkak, segumau;
     Nusa Tenggara: see, pataha mpori, kendaung witu, nau sina;
     Sulawesi: tonti, timbu ‘ale, longio;
     Maluku: tapisa-pisa, hisa-hisa, isalo.

2). Bagian yang digunakan: herba
3). Manfaat: pegel linu
4). Larangan: alergi
5). Peringatan: belum dilaporkan
6). Efek samping: alergi kulit
7). Interaksi: belum dilaporkan
8). Dosis: 2 x 2 g bonggol/hari
9). Cara pembuatan/penggunaan: bahan direbus dengan 2 gelas air sampai menjadi 1 gelas,
      dinginkan, saring dan diminum selagi hangat.


c. Kencur / Kaempferia galangal L.

[image: ]

1). Nama daerah
     Sumatera: ceuku (Aceh), kaciwer (Batak), cakue (Minangkabau);
     Jawa: cikur (Sunda), kencor (Madura);
     Nusa tenggara: cekur (Sasak), soku (Bima);
     Sulawesi: hume pete (Gorontalo), cakuru (Makassar), ceku (Bugis);
     Maluku: asuli (Ambon), bataka (Ternate);
     Irian: ukap (Marind)

2). Bagian yang digunakan: rimpang
3). Manfaat: pegel linu
4). Larangan: alergi, kehamilan, gangguan perut kronik
5). Peringatan: belum dilaporkan
6). Efek samping: rasa terbakar di perut
7). Interaksi: belum dilaporkan
8). Dosis: 3 x 5 g rimpang/hari, sebelum makan
9). Cara pembuatan/penggunaan: bahan dihaluskan sampai menjadi serbuk, diseduh dengan 1 
      cangkir air mendidih, diamkan, saring dan diminum selagi hangat sebelum makan.


d. Jahe / Zingiber officinale Rosc.
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1). Nama daerah
     Sumatera: halia (Aceh), sipodeh (Minangkabau), jahi (Lampung);
     Jawa: jae (Jawa), jhai (Madura);
     Kalimantan: lai (Dayak);
     Nusa Tenggara: jae (Bali), reja (Bima);
     Sulawesi: melito (Gorontalo), pese (Bugis);
     Maluku: sehi (Ambon), siwei (Buru), geraka (Ternate), gora (Tidore);
     Papua: lali (Kalana fat), manman (Kapaur).

2). Bagian yang digunakan: rimpang
3). Manfaat: pegel linu
4). Larangan: anak <6 tahun, batu empedu.
5). Peringatan: tidak boleh diberikan dengan dosis > 6 g, karena dapat menimbulkan borok
     lambung
6). Efek samping: sedikit nyeri lambung, rasa terbakar di ulu hati
7). Interaksi: obat pengencer darah
8). Dosis: 3 x 5 g rimpang/hari, sebelum makan
9). Cara pembuatan/penggunaan: bahan diseduh dengan 1 cangkir air mendidih, diamkan, saring 
     dan diminum sebelum makan


e. Sambiloto / Andrographis paniculata (Burm. F) Nees

1). Nama daerah
     Sumatera: ampadu, pepaitan (Melayu);
     Jawa: ki oray, ki peurat, takilo (Sunda) bidara, sadilata, sambilata, sambiloto (Jawa)

2). Bagian yang digunakan: herba segar
3). Manfaat: pegal linu
4). Larangan: kehamilan, menyusui, alergi, anak
5). Peringatan: hati-hati pada pasien yang diterapi obat pengencer darah
6). Efek samping: dosis besar menimbulkan rasa tidak enak di perut, mual, muntah, tidak nafsu
     makan mungkin karena rasa pahitnya, alergi.
7). Interaksi: dengan obat penekan sistem imun, obat pengencer darah karena dapat
     menimbulkan perdarahan, INH.
8). Dosis: 15 lembar daun/hari
9). Cara pembuatan/penggunaan: bahan diseduh dengan 1 cangkir air mendidih, diamkan, saring 
     dan diminum sekaligus.









f. Mengkudu / Morinda citrifolia (L)
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1). Nama daerah
     Sumatera: keumudee (Aceh), bakudu, pamarai (Batak), bingkudu (Minang);
     Jawa: cangkudu (Sunda); pace (Jawa); kodhuk (Madura);
      Kalimantan: labanau, rewonong (Dayak);
     Nusa Tenggara: tibah, ai komdo, bakulu;
     Bali: tibah, wangkudu

2). Bagian yang digunakan: buah segar
3). Manfaat: rematik
4). Larangan: kehamilan, menyusui, anak, kadar kalium darah yg tinggi, alergi

5). Peringatan: gangguan lambung karena berasa asam, obat antidiabetes dan obat penurun 
     tekanan darah. buang air kecil dapat berwarna merah muda sampai merah kecoklatan.
6). Efek samping: mengantuk, mual, muntah, alergi, peningkatan kadar kalium darah.
7). Interaksi: obat antihipertensi, obat penekan sistem imun.
8). Dosis: 2 x 2-3 buah (100 ml)/hari
9). Cara pembuatan/penggunaan: buah yang sudah menguning tapi belum menjadi lembut 
     dihaluskan, peras, saring, dan diminum sekaligus.


g. Kayu putih/Melaleuca leucadendra (L)
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1). Nama daerah
     Jawa: Kayu Putih (Jawa Tengah);
           Nusa Tenggara: Kapepe (Flores), Kapapa (Solor), Aren (Alor), Nggela Sole (Roti).

2). Bagian yang digunakan: daun
3). Manfaat: rematik
4). Larangan: anak, gangguan pencernaan, gangguan kandung empedu, gangguan hati. Pada
     kehamilan, menyusui harus dengan supervisi dokter.
5). Peringatan: jauhkan dari jangkauan anak.
6). Efek samping: rasa terbakar di ulu hati, mual, muntah, pusing.
7). Interaksi: dapat menurunkan efek obat yang diberikan bersamaan
8). Dosis: 6-10 g daun/hari
9). Cara pembuatan/penggunaan: bahan direbus dengan 2 gelas air sampai menjadi
     separuhnya, dinginkan, saring dan diminum sekaligus.


5. Ramuan untuk Sakit Pinggang
a. Jahe Merah/ Zingiber officinale Rosc. Var. rubrum
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1). Nama daerah
     Sumatera: halia (Aceh), sipodeh (Minangkabau), jahi (Lampung);
     Jawa: jae (Jawa), jhai (Madura);
     Kalimantan: lai (Dayak);
     Nusa Tenggara: jae (Bali), reja (Bima); Sulawesi: melito (Gorontalo), pese (Bugis);
     Maluku: sehi (Ambon), siwei (Buru), geraka (Ternate), gora (Tidore);
     Papua: lali (Kalana fat), manman (Kapaur).

2). Bagian yang digunakan: rimpang segar
3). Manfaat: sakit pinggang
4). Larangan: belum dilaporkan
5). Peringatan: alergi
6). Efek samping: belum dilaporkan
7). Interaksi: belum dilaporkan
8). Dosis: 1 x rimpang secukupnya/hari
9). Cara pembuatan/penggunaan: bahan diparut dan campur dengan asam jawa, oleskan pada 
     bagian yang sakit.






b. Kunyit / Curcuma domestica Val
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1). Nama daerah
      Sumatera: kunyet (Aceh), hunik (Batak);
      Kalimantan: janar (Banjar), cahang (Dayak Panyabung);
      Jawa: koneng, temu kuning (Sunda), kunir (Jawa), konye, temo koneng (Madura);
      Nusa Tenggara: kunyik (Sasak);
      Sulawesi: hamu (Sangir), alawahu (Gorontalo);
      Maluku: kumino, unin (Ambon);
      Irian: kandeifu (Nufor), yaw (Arzo).

2). Bagian yang digunakan: rimpang segar
3). Manfaat: sakit pinggang
4). Larangan: alergi
5). Peringatan: belum dilaporkan
6). Efek samping: alergi
7). Interaksi: belum dilaporkan
8). Dosis: 1 x 3-9 g rimpang/hari.
9). Cara pembuatan/penggunaan: bahan diparut, ditempelkan pada bagian yang sakit,dan 
     didiamkan sampai kering.



6. Ramuan untuk Pelancar Air Susu (ASI)
a. Daun Bangun-bangun / Coleus amboinicus Lour.
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1). Nama daerah
     Sumatera: bangun-bangun (Batak), sukan (Melayu);
     Jawa: ajiran (Sunda), daun jinten (Jawa Tengah), daun kambing (Madura);
     Bali: iwak;
     Nusa Tenggara: kunu etu (Timor)

2). Bagian yang digunakan: daun
3). Manfaat: meningkatkan produksi asi
4). Larangan: belum dilaporkan
5). Peringatan: belum dilaporkan
6). Efek samping: belum dilaporkan
7). Interaksi: belum dilaporkan
8). Dosis: 3 x 150 g daun segar/hari
3 x 50 g serbuk/hari
9). Cara pembuatan/penggunaan:
     Daun segar dibuat sup.
     Serbuk diseduh dengan 1 cangkir air mendidih, diamkan, saring dan minum selagi hangat.

b.  Klabet/Trigonella foenum-graeceum L
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1). Nama daerah
     Jawa: klabet (Jawa);
     Indonesia: kelabet.

2). Bagian yang digunakan: biji
3). Manfaat: meningkatkan volume ASI
4). Larangan: kehamilan dan alergi
5). Peringatan: dapat menurunkan kadar gula darah
6). Efek samping: nyeri ulu hati
7). Interaksi: obat pengencer darah, obat kencing manis
8). Dosis: 3 x 2 g serbuk biji/hari
9). Cara pembuatan/penggunaan: biji dihaluskan menjadi serbuk, seduh dengan 1 cangkir air 
     mendidih, diamkan, saring dan diminum selagi hangat.




7. Ramuan untuk Nyeri Haid (Dysmenorrhoea)
a. Baru Cina / Artemisia vulagris (L)
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1). Nama daerah
     Sumatera: baru cina (Melayu);
     Jawa: beungkar kucing (Sunda), suket gajahan (Jawa Tengah);
     Maluku: kolo (Halmahera), goro-goro cina (Ternate)

2). Bagian yang digunakan: herba segar
3). Manfaat: nyeri haid
4). Larangan: alergi
5). Peringatan: belum dilaporkan
6). Efek samping: mulut kering, nyeri ulu hati, mual, muntah, mencret dan pusing
7). Interaksi: belum dilaporkan
8). Dosis: 2 x 20 g daun/hari
9). Cara pembuatan/penggunaan: bahan direbus dengan 2 gelas air sampai mendidih. dinginkan, 
     saring dan bagi menjadi 2 bagian.


b. [image: ]Kayu Manis / Cinnamomum burmanii (Ness & Th. Nees)








	
1). Nama daerah
     Sumatera: Holim, modang siak-siak (Batak), kanigar, madang kulit manih (Minang);
     Jawa: Huru mentek, kiamis (Sunda), kanyengar (Kangean);
     Nusa Tenggara: Kesingaar, cingar (Bali), onte (Sasak), kaninggu (Sumba), puundinga 
     (Flores).

2). Bagian yang digunakan: kulit batang
3). Manfaat: nyeri haid
4). Larangan: tukak lambung/usus 12 jari, demam yang tidak jelas penyebabnya, kehamilan, 
     menyusui, alergi
5). Peringatan: hati-hati pada penyakit kencing manis, harus konsultasi dokter terlebih dahulu.
6). Efek samping: alergi
7). Interaksi: menurunkan efek tetrasiklin
8). Dosis: 2 x 2 g kulit batang/hari
9). Cara pembuatan/penggunaan: rebus bahan dengan 2 gelas air sampai tinggal 1 gelas, 
     dinginkan, saring dan bagi menjadi 2 bagian.


c. Jeruk Nipis/ Citrus aurantifolia (Christm. Et Panz)
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1). Nama daerah
     Sumatera: limau tipis (Melayu);
     Jawa: jeruk nipis (Jawa Tengah)

2). Bagian yang digunakan: buah segar
3). Manfaat: nyeri haid
      4). Larangan: belum dilaporkan
      5). Peringatan: belum dilaporkan
      6). Efek samping: belum dilaporkan
      7). Interaksi: belum dilaporkan
      8). Dosis: 2 x 5 sdm air perasan jeruk/hari

9). Cara pembuatan/penggunaan: bahan ditambahkan minyak kayu putih 2 sdm dan kapur 
     sirih sebesar biji asam. Aduk sampai rata. Balurkan pada bagian perut dan punggung dan 
     biarkan sampai kering.

8. Ramuan untuk Haid Tidak Teratur
a. Andong / Cordyline fructicosa (Linn)
[image: ]
1). Nama daerah
     Sumatera: bak juang (Aceh), linjuang (Batak);
     Jawa: hanjuang (Sunda), kayu urip (Madura);
     Bali : endong;
     Kalimantan : renjuang (Dayak);
     Nusa Tenggara: endong;
     Sulawesi: tabango (Gorontalo), palili (Makassar), panjureng (Bugis);
     Maluku: weluga (Ambon).

2). Bagian yang digunakan: daun segar
3). Manfaat: haid tidak teratur
4). Larangan: belum dilaporkan
5). Peringatan: belum dilaporkan
6). Efek samping: belum dilaporkan
7). Interaksi: belum dilaporkan
8). Dosis: 1 x 80 g daun/hari
9). Cara pembuatan/penggunaan: bahan direbus dengan 2 gelas air sampai menjadi 1 gelas, 
[bookmark: _GoBack]     dinginkan, saringdan diminum sekaligus.
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